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MOTTO 

 

“ Telambat Bukan Berarti Gagal, Cepat Bukan Berarti Hebat, Terlambat Bukan 

Menjadi Alasan Untuk Menyerah, Setiap Orang Memiliki Proses Menuju 

Kesuksesan Yang Berbeda-Beda. 

PERCAYA PROSES Itu Yang Paling Penting Karena Allah Telah Mempersiapkan 

Hal Baik Dibalik Kata Proses Yang Kamu Anggap Rumit” 

 

(Edwar Satria) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan skripsi ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 

1988. 

 Th  :  ط  .A    16  : ا .1

 Zh :  ظ  .B    17  : ب .2

 ‘  :  ع  .T    18  :  ت .3

 Gh  :  غ  .Ts    19  :  ث .4

 F  : ف  .J    20  :  ج .5

 Q  :  ق  .H    21  :  ح .6

 K  :  ك  .Kh    22  :  خ .7

 L  :  ل  .D    23  :  د .8

 M  :  م  .Dz    24  :  ذ .9

 N  :  ن  .R    25  : ر .10

 W  :  و  .Z    26  :  ز .11

 H  :  ه  .S    27  :  س .12

 ‘  :  ء  .Sy    28  :  ش .13

 Y : ي  .Sh    29  :  ص .14

 Dh  :  ض .15
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A. Vokal  

 

Vokal dalam bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

Vokal rangkap memiliki aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي 

 Au a dan u ـَ و

 

B. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut : 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Nama 

ب  ا  Ā A dengan topi di atas 

 Ī I dengan topi di bawah ب ى

ِ  ب  و  Ū U dengan topi di atas 
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C. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf/ l/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Contoh al- 

rijal bukan ar- rijal, al- diwan bukan ad-diwan.  

D. Syiddah (Tasydid)  

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda yaitu tanda Syiddah atau Tasydid. Dalam alih aksara 

ini dilambangkan dengan huruf, yaitu menggandakan huruf yang diberi 

tanda Syiddah itu. akan tetapi hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima 

syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 

syamsiah. Misalnya, kata adh-dharurah ditulis al-dharurah, demikian 

seterusnya. 

E. Ta Marbutah  

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu :  

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah transliterasinya adalah /t/.  

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 

/h/.  

c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. Contoh : 

No.  Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة  1  Tharîqah طَر 

يَّة  2 سْلاَ م  عَة الْْ   Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah الْجَام 

الْوُجُوْد وَحْدهَْ  3  Wahdah al-wujûd 
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F. Huruf Kapital  

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 

berlaku dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-

Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam 

alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-

Raniri. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

tersebut disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. Contoh : 
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G.  Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 

dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 

dirangkai. Contoh : 

Aksara Arab Alih Aksara 

الْسُْتاذَُ ذهََبَ   dzahaba al-ustadzu 

 tsabata al-ajru ثبََتَ الأجَْرُ 

يَّة   al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْر 

 اشَْهَدُ أنَْ لَْ إ  لَهَ إ لَّْ اللَّّ 
asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

ال ح   Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلْنَاَ مَل ك الصَّ

 Yu’tsirukum Allâh يؤُْث رُكثمُ اللَّّ 

رالْعَقْل يَّة  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاه 

سْت طْلَاع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الْ 

نَ الْحَيَوَان  -al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمادََّة الْمَصْنوُْعَة م 

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْن  

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَةُ 

يْقا    man salaka tharĭqan مَنْ سَلَكَ طَر 

 

 

 

  

 

  



xix 
 

ABSTRAK 

 

Isnaini Desvita Maulina, 210104020014. Belajar Membaca Al-Qur’an Sebagai Bimbingan 

keagamaan  untuk Lansia di Sungai Lulut Dalam Kabupaten 

Banjar. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Hj. Nuril Huda M. Pd. I 

Pembimbing (2) Ermalianti M. Pd Program Studi 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi /Sarjana UIN Antasari Banjarmasin .2025 

Kata Kunci: Belajar, Bimbingan Membaca Al-Qur’an, Lansia 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemikiran tentang pentingnya 

pemberian bantuan kepada para lansia tentang tata cara mempelajari Al-Qur’an 

dengan cara pemberian bimbingan secara langsung, bimbingan yang diberikan 

diyakini dapat memberikan manfaat bagi para lansia dalam meningkatkan kualitas 

pemahaman dan bacaan Al-Qur’an. Berkaitan dengan latar belakang, peneliti 

memfokuskan pembahasan tersebut mengenai pelaksanaan bimbingan belajar 

membaca Al-Qur’an untuk lansia, dan kendala yang dihadapi ketika pemberian 

bimbingan belajar membaca Al-Qur’an untuk lansia. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui bimbingan belajar membaca Al-Qur’an untuk lansia sebagai 

bimbingan keagamaan di Sungai Lulut Dalam dan mengetahui kendala yang 

muncul ketika proses bimbingan membaca Al-Qur’an berlangsung. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research) dengan jenis penelitian kualitatif yang bersifat subjektif. 

Subjek penelitian ini yaitu pembimbing dan 6 orang lansia yang mengikuti 

bimbingan membaca Al-Qur’an di Sungai Lulut Dalam Kabupaten Banjar 

Hasil dari penelitian ini yaitu Belajar membaca AL-Qur’an sebagai 

bimbingan keagamaan untuk lansia di Sungai Lulut Dalam Kabupaten Banjar 

mempunyai beberapa tahapan dalam pelaksanaan bimbingan tersebut, yaitu 

Pengenalan huruf hijaiyah dan makhorijul huruf yang benar. Metode talaqqi, sima’i 

dan metode tadarus (Bersama-sama) adalah cara yang digunakan dalam pemberian 

bimbingan belajar membaca Al-Qur’an. Kendala yang dihadapi mencakup 2 aspek: 

1. Faktor internal dari lansia diantaranya: kurang fokus, kondisi fisik yang 

melemah, waktu bimbingan, kemampuan berbicara, dan juga faktor ekonomi. 2. 

Faktor eksternal dari pembimbing yaitu: Usia/Umur, waktu dan Lokasi bimbingan. 
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